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ABSTRACT

The rise of social media platforms, particularly TikTok, has contributed to increasing
self-disclosure among individuals in emerging adulthood. Self-disclosure in digital
public spaces is often influenced by one’s ability to reqgulate emotions. This study
aims to examine the relationship between emotion regulation and self-disclosure
among emerging adults who use TikTok in the Jabodetabek area. This research
employed a quantitative approach with a survey method. A total of 305 participants
aged 18-25 years, all active TikTok users who frequently upload videos, were
recruited for the study. The Emotion Regulation Questionnaire (ERQ) was used to
measure emotion regulation, while a self-disclosure scale adapted for social media
contexts was utilized. Data analysis was conducted using Spearman’s correlation
due to non-normal data distribution.The results show a significant negative
relationship between emotion regulation and self-disclosure (r; =—0.152, p = 0.008).
This indicates that individuals with higher emotion regulation tend to engage less in
self-disclosure on TikTok. These findings suggest that emerging adults who are
better at managing their emotions are more cautious about sharing personal
information on social media. This study contributes to a deeper understanding of the
psychological processes influencing social media behavior among emerging adults.

Keywords: emotion regulation, self-disclosure, emerging adulthood, TikTok, social
media

ABSTRAK

Perkembangan penggunaan media sosial, khususnya TikTok, telah meningkatkan
fenomena self-disclosure pada kelompok emerging adulthood. Self-disclosure yang
dilakukan di ruang publik digital sering kali dipengaruhi oleh kemampuan individu
dalam meregulasi emosi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara regulasi emosi dengan self-disclosure pada emerging adulthood pengguna
TikTok di wilayah Jabodetabek. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei. Partisipan berjumlah 305 orang berusia 18—-25 tahun yang
merupakan pengguna aktif TikTok dan sering mengunggah video di akun pribadi
mereka. Alat ukur yang digunakan adalah Emotion Regulation Questionnaire (ERQ)
untuk mengukur regulasi emosi dan skala Self-Disclosure yang disesuaikan dengan
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konteks media sosial. Analisis data menggunakan korelasi Spearman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara
regulasi emosi dan self-disclosure (r; = —0.152, p = 0.008). Artinya, semakin tinggi
kemampuan partisipan dalam mengatur emosi, maka semakin rendah
kecenderungan mereka untuk melakukan self-disclosure di TikTok. Temuan ini
mengindikasikan bahwa individu yang mampu mengelola emosinya dengan baik
cenderung lebih berhati-hati dalam membagikan informasi pribadi di media sosial.
Hasil ini memberikan kontribusi pada pemahaman mengenai proses psikologis
yang memengaruhi perilaku bermedia sosial pada emerging adulthood.

Kata Kunci: regulasi emosi, self-disclosure, emerging adulthood, TikTok, media sosial

A.Pendahuluan menggantikan minat pengguna

Menurut Statista, jumlah YouTube, serta merevolusi cara

pengguna TikTok di Indonesia manusia berinteraksi dengan konten

mencapai 157,6 juta pada Agustus
dan Juli 2024, menjadikan Indonesia
negara dengan pengguna TikTok
terbesar di dunia. Para pengguna
menghabiskan rata-rata 3,5 jam per
hari di platform ini, dengan 72%
berusia di bawah 34 tahun, didominasi
kelompok 18-24 tahun (34,9%) dan
25-34 tahun (28,2%). Konten yang
paling populer mencakup hiburan
(56%), edukasi (18%), tren tantangan
(12%), dan kuliner, dengan kota
pengguna terbesar adalah Jakarta,
Surabaya, dan Bandung, sedangkan
pertumbuhan tercepat terdapat di
Makassar dan Semarang (Garuda,
2025). TikTok mendominasi pasar
media sosial global, mengungguli
Instagram, Facebook, dan bahkan

(Vidya, 2024)

Perkembangan pesat TikTok
memberikan dampak signifikan bagi
kehidupan sosial, memungkinkan
pengguna membuat dan membagikan
konten  kreatif dengan mudah
sehingga menjadi fenomena global
(Wicaksono et al., 2024). Kreativitas
dan beragam fitur TikTok mendorong
individu mengekspresikan diri secara
kreatif (Fidiyansyah et al., 2023).
Platform ini juga banyak digunakan
oleh dewasa awal (Dunn, 2025), yaitu
kelompok emerging adulthood berusia
18-29 tahun (Arnett, 2000; Arini,
2021). Pada fase ini, individu
meninggalkan ketergantungan masa
remaja, memasuki masa tanggung

jawab, serta mengeksplorasi identitas,
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hubungan, dan karier (Arifuddin A.
Pasinringi et al.,, 2022). Emerging
adulthood ditandai pencarian jati diri,
ketidakpastian, transisi, sifat
egosentris, dan optimisme terhadap
masa depan (Bowen et al.,, 2021).
serta perkembangan sosial-emosional
seperti peningkatan kepercayaan diri,
kestabilan emosi, dan pemahaman
diri (Anvarovna et al., 2024).
Penggunaan TikTok dipengaruhi
lingkungan sosial seperti teman
sebaya dan norma sosial, yang
mendorong self-disclosure
(Wuttaphan, 2022). Self-disclosure
adalah  proses  mengungkapkan
informasi pribadi kepada orang lain
(Asakawa et al., 2022). Individu
dengan kontrol diri yang baik
cenderung melakukan self-disclosure
yang sehat dan mempertimbangkan
konsekuensi jangka panjang (Luo &
Hancock, 2020). Dorongan self-
disclosure juga muncul karena
kebutuhan mendapatkan manfaat
seperti validasi atau dukungan sosial
(Wang et al., 2023).

pengungkapan berlebihan, terutama

Namun

saat emosi tidak stabil, dapat
menimbulkan penyesalan,
kecemasan, distress psikologis, serta
risiko pencurian identitas, eksploitasi

data, atau penyalahgunaan informasi

(Luo & Hancock, 2020). Banyak
individu bahkan mengabaikan risiko
tersebut dan mengambil keputusan
impulsif (Ostendorf et al., 2020).

Penelitian menunjukkan bahwa
individu dengan kecenderungan self-
disclosure yang tinggi justru memiliki
regulasi emosi rendah, Kkarena
regulasi emosi yang baik membuat
seseorang lebih mempertimbangkan
konsekuensi sebelum mengunggah
sesuatu (Suryanto et al., 2021).
Regulasi emosi adalah proses
mengubah atau memodifikasi
intensitas  emosi  (Sari, 2023).
kemampuan menilai dan
menyesuaikan respons emosional
sesuai situasi ((Kumala &
Darmawanti, 2022). Gross (2014)
menjelaskan bahwa regulasi emosi
mencakup  pembentukan,  waktu
muncul, dan ekspresi emosi. Individu
dengan regulasi emosi baik
cenderung mengekspresikan  diri
secara positif, mengenali batasan
informasi pribadi (Rahmawati et al.,
2023). tidak mudah terpengaruh
emosi orang lain (Angelina et al.,
2025), serta mampu menyesuaikan
diri dengan norma di TikTok (Dwi,
2021).

Regulasi emosi juga membuat

individu tidak terpengaruh tekanan
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sosial mengikuti tren tertentu, dan
self-disclosure yang sehat dapat
meningkatkan hubungan sosial di
TikTok (Maryatmi et al., 2024).
Kekurangan regulasi emosi dapat
memperburuk  kondisi  psikologis
seperti kecemasan akibat validasi
eksternal (Claresta & Tamburian,
2021). Tanpa

memadai,

regulasi  emosi
pengguna  cenderung
impulsif dan berisiko terhadap privasi
maupun hubungan sosial (Sagiyanto
& Ardiyanti, 2018). Regulasi emosi
terbukti berperan penting dalam
mengelola
(Mu’alifah & Sumardijijati, 2023)

Meskipun self-disclosure telah

pengungkapan diri

banyak dikaji, sebagian besar
penelitian berfokus pada variabel
kepribadian  seperti  Big  Five,
narsisme, atau kesepian (Azis &
Irwansyah, 2021). Terdapat gap
penelitian karena keterbatasan kajian
yang secara spesifik  meneliti
hubungan regulasi emosi dan self-
disclosure pada pengguna TikTok di
Jabodetabek, khususnya dewasa
awal. Penelitian sebelumnya lebih
menyoroti pengungkapan diri pada
platform seperti Twitter (Suryanto &
AndromedSuryanto, Y., Andromeda,
N., & Wiworo, 2020), sementara

TikTok sebagai platform video pendek

belum banyak dikaji dalam konteks
self-disclosure dan regulasi emosi
(Puteri, 2022). Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan mengetahui
hubungan antara regulasi emosi dan
self-disclosure pada dewasa awal
pengguna TikTok di Jabodetabek,
mengingat karakteristik unik TikTok
yang berbasis tren, algoritma, dan
interaksi intensif. Hal ini relevan
karena regulasi emosi berperan
penting dalam mengontrol intensitas
dan jenis informasi yang dibagikan
serta mengurangi risiko privasi dan
dampak psikologis negatif (Suryanto
et al., 2021)

Dengan mengisi gap tersebut,
diharapkan hasil penelitian dapat
memberikan wawasan baru yang
berguna dalam merancang strategi
intervensi  digital dan  edukasi
kesehatan mental yang tepat untuk
pengguna emerging adulthood di
Jabodetabek. Hal ini  penting
mengingat tingginya penggunaan
TikTok dan dampak potensialnya
terhadap kesejahteraan psikologis
generasi muda.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan regulasi emosi
dan self-disclosure pada emerging
adulthood
JABODETABEK yang fokus utama

pengguna TikTok di
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adalah bagaimana regulasi emosi
memengaruhi perilaku pengungkapan
diri di platform media sosial yang
memiliki  karakteristik unik seperti
algoritma berbasis tren dan fitur
interaktif. Penelitian ini memberikan
kontribusi pada pengembangan ilmu
psikologi, khususnya dalam
memahami keterkaitan antara regulasi
emosi dan perilaku self-disclosure di
media sosial berbasis video TikTok.

Berdasaran kerangka berpikir
tersebut, maka hipotesis dalam
penelitian adalah: Terdapat hubungan
yang signifikan antara regulasi emosi
dengan self-disclosure pada emerging
adulthood pengguna TikTok di
JABODETABEK.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional yang bertujuan untuk
mengidentifikasi hubungan antara
regulasi emosi dan self-disclosure
pada pengguna aplikasi TikTok.
Pemilihan partisipan dilakukan melalui
teknik non-probability sampling
dengan jenis purposive sampling,
sehingga seluruh responden dipilih
berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria
partisipan meliputi pengguna aktif
TikTok yang berdomisili di wilayah

JABODETABEK, berusia  18-25
tahun, memiliki akun pribadi TikTok,
menggunakan aplikasi minimal satu
kali sehari dengan durasi penggunaan
setidaknya satu jam per hari, serta
mengunggah video minimal sekali
dalam seminggu. Kuesioner
disebarkan secara daring melalui
Google Form di berbagai media sosial
seperti TikTok, Instagram, Line, dan
WhatsApp. Dari total 401 respons
yang masuk, peneliti melakukan
eliminasi outlier sehingga diperoleh
370 data yang layak. Setelah proses
penyaringan lanjutan, jumlah data
final yang dianalisis adalah 305
responden.

Secara umum, sebagian besar
responden berjenis kelamin
perempuan dan berada dalam rentang
usia 21 tahun yang merupakan
kelompok usia terbanyak. Responden
mayoritas memiliki tingkat pendidikan
S1, berdomisili di

menggunakan TikTok sekitar tiga jam

Jakarta,

per hari, serta mengunggah video
sekitar satu kali per minggu. Sebagian
besar responden juga cenderung
berpikir panjang sebelum
mengunggah konten, tidak menyesali
unggahan mereka, merasa terganggu
oleh komentar negatif, serta memiliki

strategi tertentu dalam meregulasi
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emosi ketika menghadapi komentar
negatif di TikTok.

Instrumen  yang  digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari dua alat
ukur utama. Regulasi emosi diukur
menggunakan Emotion Regulation
Questionnaire (ERQ) yang
dikembangkan oleh Gross dan John
(2003) dan telah diadaptasi ke Bahasa
Indonesia oleh Hartono (2024).
Instrumen ini awalnya terdiri dari 10
butir, namun setelah uji reliabilitas
hanya 6 butir pada dimensi cognitive
reappraisal yang digunakan. Skala
pengukuran menggunakan skala
Likert tujuh poin dan menunjukkan
reliabilitas yang baik dengan nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,786.
Sementara itu, self-disclosure diukur
menggunakan Revised Self-
Disclosure Scale (RSDS) vyang
diadaptasi oleh Ramadhani (2024)
berdasarkan instrumen dari DeVito
(2018). Instrumen ini terdiri dari lima
dimensi dan setelah uji reliabilitas
menghasilkan 20 butir pernyataan
yang valid, dengan nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,880.

Prosedur penelitian  diawali
dengan identifikasi fenomena dan
penyusunan kerangka teori terkait
regulasi emosi dan self-disclosure.
kemudian

Peneliti menyusun

instrumen penelitian dan melakukan
uji validitas serta reliabilitas awal.
Setelah mendapatkan persetujuan
pembimbing, peneliti
mendistribusikan kuesioner melalui
media sosial disertai informed
consent. Seluruh partisipan diminta
untuk membaca dan menyetujui
informed consent sebelum mengisi
kuesioner.

Data yang terkumpul diolah
menggunakan Statistical Product and
Service Solutions (SPSS). Tahapan
analisis mencakup penginputan data,
analisis statistik deskriptif, uji validitas
dan reliabilitas alat ukur, uji normalitas
untuk memastikan distribusi data,
serta uji korelasi untuk melihat
hubungan antara regulasi emosi dan
self-disclosure. Hasil analisis ini
digunakan untuk menentukan ada
atau tidaknya hubungan signifikan
antara kedua variabel pada pengguna
TikTok di wilayah JABODETABEK.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini  melibatkan 305
partisipan pengguna aktif TikTok
berusia. 18-25 tahun. Secara
deskriptif, skor pada variabel Regulasi
Emosi dan Self-Disclosure berada

pada  kategori sedang, yang
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mengindikasikan bahwa partisipan
memiliki kemampuan regulasi emosi
dan tingkat keterbukaan diri yang
cukup moderat. Nilai mean rank pada
beberapa  kelompok  demografis
menunjukkan variasi, namun tidak

semua berbeda signifikan.

Hasil uji normalitas menunjukkan
bahwa data pada kedua variabel tidak
berdistribusi normal (p < 0.05). Oleh
karena itu, seluruh analisis inferensial
menggunakan metode non-
parametrik. Korelasi antarvariabel
dianalisis menggunakan Spearman
rho, sementara perbandingan
kelompok dianalisis menggunakan uji
Mann-Whitney dan Kruskal-Wallis.
Dengan demikian, asumsi
penggunaan uji non-parametrik telah
terpenuhi.

Hasil ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan negatif yang
signifikan, meskipun dengan kekuatan
hubungan yang lemah, antara regulasi
emosi dan self-disclosure pada 305
partisipan.. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat
hubungan negatif yang signifikan
antara Self-Disclosure dan Regulasi
Emosi pada partisipan penelitian,

Hasil uji korelasi Regulasi Emosi

dengan Self-Disclosure dapat dilihat

pada tabel 1.

Tabel 1 Hasil uji korelasi Regulasi Emosi

dengan Self-Disclosure

Variabel p r Ket.
Regulasi 0.008 -0.152 Trdpt
Emosi ket.
dengan
Self-

Disclosure

Hasil penelitian ini sejalan
dengan teori regulasi emosi yang
menjelaskan bahwa individu dengan
kemampuan regulasi emosi yang baik
cenderung mampu mengelola,
menilai, dan memodifikasi reaksi
emosionalnya dengan lebih adaptif
(Gross, 2014).

membuat individu dapat menahan

Kemampuan ini

dorongan untuk mengekspresikan
emosinya secara impulsif, termasuk
melalui perilaku  self-disclosure.
Dalam konteks media sosial, individu
yang mampu meregulasi emosinya
biasanya lebih berhati-hati dalam
memilih informasi pribadi yang akan
dibagikan, mempertimbangkan
konsekuensi sosial maupun pribadi
dari keterbukaan tersebut (Adinda &

Indrawati, 2024).

Penelitian ini juga selaras

dengan konsep self-disclosure yang
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menyatakan bahwa keterbukaan diri
dipengaruhi oleh kondisi emosional,
persepsi diri, serta pertimbangan
terhadap lingkungan sosial (DeVito,
2016). Individu dengan regulasi emosi
yang lebih rendah cenderung
menjadikan self-disclosure sebagai
bentuk pelampiasan atau venting atas
tekanan emosional yang mereka
alami. Sebaliknya, individu dengan
regulasi emosi yang baik lebih memilih
strategi pengelolaan emosi yang tidak
melibatkan pengungkapan informasi
pribadi secara berlebihan.

Hasil ini juga diperkuat oleh
penelitian sebelumnya yang
menemukan hubungan negatif antara
regulasi emosi dan perilaku
keterbukaan diri di media sosial.
Misalnya, individu dengan tingkat
regulasi emosi yang tinggi cenderung
mengontrol perilaku komunikasinya
secara online, termasuk membatasi
informasi  pribadi yang dibagikan
(Rahmawati et al., 2023). Demikian
pula, regulasi emosi memengaruhi
bagaimana individu mengekspresikan
diri dan membangun citra diri di media

sosial (Dwi, 2021).

E. Kesimpulan

Penelitian bertujuan untuk
menguji hubungan Regulasi Emosi
dengan Self-Disclosure pada
pengguna aktif media sosial TikTok.
Penelitian melibatkan 305 partisipan
dengan rentang usia 18-25 tahun
yang merupakan pengguna aktif
TikTok dan secara rutin mengunggah
video di akun pribadinya.
Berdasarkan hasil analisis
menunjukkan bahwa hipotesis
penelitian diterima, yakni terdapat
hubungan negatif yang signifikan
antara Regulasi Emosi dan Self-
Disclosure. Artinya, semakin tinggi
kemampuan individu dalam mengatur
emosinya, maka semakin rendah
kecenderungan individu tersebut
untuk melakukan self-disclosure.
Dengan kata lain, individu yang
memiliki regulasi emosi baik
cenderung lebih berhati-hati dan
selektif dalam membagikan informasi
pribadi di media sosial.

Berdasarkan penelitian
tersebut, peneliti menyarankan agar
penelitian selanjutnya dapat:
Mengembangkan model teoretis yang
lebih komprehensif, dengan
memasukkan variabel-variabel lain
yang berpotensi berpengaruh

terhadap  self-disclosure, seperti
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kebutuhan akan penerimaan sosial,
harga diri, kesepian (loneliness), dan
motivasi penggunaan media sosial.
Hal ini diperlukan karena kekuatan
korelasi dalam penelitian ini tergolong
lemah, sehingga masih terdapat faktor
lain  yang perlu  dieksplorasi.
Menggunakan pendekatan mixed-
method atau kualitatif ~ untuk
memperoleh pemahaman yang lebih
dinamika

mendalam mengenai

regulasi emosi dan perilaku
keterbukaan diri di media sosial.
Pendekatan kualitatif dapat
membantu mengungkap konteks,
motif, dan pengalaman subjektif
partisipan yang tidak tertangkap oleh
data kuantitatif. ~Menguji model
hubungan pada platform media sosial
lain, seperti Instagram, X (Twitter),
atau YouTube, untuk melihat apakah
pola hubungan yang sama juga
muncul pada konteks digital yang
berbeda. Hal ini dapat memperkaya
generalisasi teori dalam konteks
perilaku bermedia digital. Melibatkan
kelompok usia yang lebih beragam,
tidak hanya kelompok emerging
adulthood, agar teori yang digunakan
dapat diuji lintas generasi dan
memperluas pemahaman teoretis

mengenai
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